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Abstract

The aim of this research is to investigate the influence of
ration restriction on the development of abdominal adipose by
detecting lipid abdomen accumulation in broiler, We do hope
that the results of this research can contribute to control the cost
production,

The results show that the broiler ration restriction, from 5%
to 15% decreased the presentation of abdominal lipids, whereas
concerning the treatment until 20% restriction influence to the
carcass presentation there were not different significantly.

By these results, we recommend to continue this research,
as the next stage research, to investigate the ration restriction
influence on development of preadipose in the broilers body. This
is important to anticipate the strategies to control the accumulation
of lipids as the over energy consummation consequence.
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PENDAHULUAN

Fenelitian ini berlujuan untuk mengetahui
pengarub pembatasan ransum terhadap perkem-
bangan jaringan adipose melalul pemnantausn
perubehan bobot lemak gbhdomen pada ayam.
Manfaat dar penclitian mi beromeniasi pada
teknologi  praktis dan juga dalam  konmleks
pengembangzan ilmu penpetahuan: dioscicnee,
Manaai yang renyanghut te-.kjmlngi Pi‘:lkﬁs-
potemakan  yaity  Jdisamping untuk  usaha
memperoleh - keuntungan  yang  kebih  besar
dengan mererapkan pembaiasan ransum sampai
batas toleransi techinggl, juga untuk menjamin
karkas yang lebih bedkvalitas tinggi  dalam
arti memperkect] tingkat lemak abdomen dar
karkas yang akan dikonsumsi. Dipandang dari
penzembangan  bissciemce  maka  informasi
hasil penelitian ini akan memberi kontribus
pada hidang keschatan manusia vang berusaha
imiuk  inlormasi  analogik  mengenai usaha
menanggulangi obasitas.

Pemberiun ransum pada ternak bariujuan
untuk memenuhi kebuluhan energi dan unsur
murrient scperli asam  amino, asam lemak,

- karbohidrat, wvitamin, dan  mineral  uniuk
menjamin pertumbuohan ternak sehingga dapat
mencapai produksi yang ditergetkan. Namun, di
sisi lain, bagi schagian peternak mengalumi harga
ransum yang relatif tinggi sehingga mendorong
pars peternak tersebut untuk mencard allernatil
alam upaya penghematan biaya produksi. Cleh
sehah itu, pembatasan rnsum bisa menjadi salah
satu pilihan, Di sisi lain, diharspkan tindukan
ini dapat menurunkan kandungan lemak tubuh
sehingga memberi nilai jual yang lchih baik.
Jika pembatasan ini melampauwi dari kebutuhan
umluk herproduksi secara layak maka tentunya
akan mengakibatkan kerugian sendin dalam
peternakan.

Apabila pembalasan sampai pada suaiu
tingkat dimana tidak memberi pengaruh yang
pyata dalam cfesiensi penggunsan  mukanan
maka kerugian dapat dihindarkan. Pada awul
periode hidup, ternak perhn mendapatkan zat-
7ai makanan vang cukup unmk permmbuban
notmal karena  mutriend tersebul - membantu
proses pertumbuhan yang sceara keseluruhan

LM Bumodor ik

menyangkut  muolhplikasi  dan. diferensiasi
misalnya pada proses adipokonversi hingga
pertumbuban mencapal jaringan adiposa mamr
yang herasal dari preadipocire.

Multiplikasi  jaringan  presdipocyle
bersifat dini schingga restriksi ransum yang
diberikan secara awal pada broiler  dapat
mengontrol proscs lersebul. Olch karena per-
mwmbuhan jaringan adiposa wrhambat maka
akan member  peluang  untuk  mengontrol
sinlesis ataupun penyvimpanan lemak temnak.
Mamun, helum  banyak  kelerangan  secara
pasti mengenai kurva permumbuhan jaringan
preadipocyie menjadi adipocwe dewasa pada
kondisi lingkungan dan nutrisi sccara normal.

Y Lemak dapal disintesis oleh  proses
seluler anabolik (lipogenesis) vang kemudian
akdn disimpan dalam adipocyie. Jika persediaan
dalam tubuh melebihi dari vang dibutuhkan
1.1}ii_:h tubuh ternak maks lemak tetsebot akan
dihidrolisis menjadi asam lemak dan gliserol.

/Dalam keadszan biasa, terdapal kescimbungan

antara  penimbunan  dan  pelepasan lemak
oleh  adipocpte. Pengamran  metabolismenya
lergantung pada kebutuban mbuh dan dipenuhi
melalui  aktivitas bormonal vang  berkaitan
dengan states melabolisme karbohidrat pada
shnl letTenil.

Pemberian  ransam  pada  ternak
broiler perle dilakukan sccara lepar dalam
hal keseimbangan nutrisi untuk  menunjang
pertumbuban dari temak itwsendiri schingga aken
memberikan keuntungan pada saat pengafivan.
Berbagai cara dalam melakukan restriksi seperti
pembatasan  wakiu pemberian  ransum  atag
feading time restriction (Susbilla et al, 2003).
Pembatazan pada broiler dapat dilakukan pada
starier hingga berumur 21 hari (Mohebodini ef
al., 2005,

Selama perlumbuhan den perkembangan,
bagizn-bagian komponen tubuh  mengalami
perubahan, Perubahan mempengarubi distribusi
berat dan komposisi kimia tubuh (ulang, otot
dan lemak}. Pertumbuhan pada ternak adalah
perlambahan dalam bobol jaringan tubuh seperi
urat daging, tulang, jantung, otak dan semua
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jaringan tubuh lainnya (kecuali lemak) dan alat-
alat tubuh lainnya (Anggorodi, 1979),

Jaringanadiposamerupakan jaringanutama
sebagai penyimpan energi pada temak uniuk
menjamin suatu keseimbagan antara kebutuhan
dan ketersediaan encrgi tubuh. Jaringan adiposa
ini terdiri dari scl-sel yang disebut adopocive
yang berfungsi scbagai tempat penyimpanan
energi (apabila berlebihan), lempat sintesis lemak
dan juga sebagai tempat perombakan lemak,
Lemak yang tidak dicerna dengan baik akan
menimbulkan dampak negatif bagi konsumen
karena berhubungan eral dengan penyakit-
penyakit yang dischabkan kadar kolesterol
yang tinggi dalam tubuh (Firmansyah, 1997),
sementara anak ayam pedaging dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya untuk perumbuhan yang
baik membutuhkan unsur-unsur gizi dalam batas
tertentu.

Lemak abdominal merupakan indikator
terhadap lemak karkas. Apabila lemak abdominal
tunn dengan demikian lemak karkas juga akan
turun. Hal ini didukung oleh Becker er al.
{1981) yang mengatakan bahwa karkas yang
bermutu adalah karkas dengan menggunakan
perbandingan antara berat hidup dan berat
potong dimana berat potong dinyatakan dengan
karkas. Jadi, apabila terjadi penimbunan lemak
yang berlebihan di daerah abdominal maka hal
itu menunjukkan bagi konsumen bahwa karkas
tersebut berkualitas rendah,

METODE PENELITIAN
Materi Percobaan

Sebanyak broiler 100 ekor DOC strain CP
707 ditempatkan dalam kotak bruder selama satu
minggi setelah itu ayam-ayam dipindahkan ke
dalam kotak perlakuan. Dalam bentuk kandang
batere dengan ukuran kandang 60x50x50 cm.
Setiap petak dilengkapi dengan tempat makan
serta tempat minum yang digantung sesuai tinggi
broiler dari bagian dorsal.

Ransum

Ransum yang diberikan pada ayam di-
batasi namun air minum diberikan secara acf
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libifnm  dimana pembagian  pembatasannya
dibagi berdasarkan perlakuan pada penelitian.
Komposisi bahan makanan dan kandungan zat-
zat makanannya dapat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 1. Kandungan zat-zat makanan ransum percobaan

Zat Makanan Nilai Mutricn
Protein 216
Liemak 4,29

Serat Kasar 4.46
Kalsium 110
Phosphor 0.75

GE (Kkalkg) 4200

EM (Kkallkg) 3475

Rancangan Penelitian

Peneclitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan rancangan acak lengkap vang terdin
dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Susunan ransum
pada penelitian ini adalah:

PO = ransum wyang tidak diberikan pembatas
ransum

P1 = restriksi konsumasi ransum 5 %

P2 = restriksi konsumasi ransum 10 %

P3 = restriksi konsumasi ransum 15 %

Variabel yang diamati adalah :

/ Persentase Karkas, diperoleh dari perban-
dingan berat karkas dan berat hidup akhir dikali
100%. Persentase karkas yang digunakan adalah
karkas siap masak yaitu tubuh ayam tanpa darah,
bulu, kepala, kaki dan isi rongga perut kecuali
hati, rempela dan jantung.

Persentse Lemak Abdomen, diperoleh dari
perbandingan berat lemak abdominal dan berat
akhir hidup dikali 100%.

Data hasil penelitian ditabulasi dan
dilakukan analisa keragaman dengan prosedur
Steel and Torrie (1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efek Perlakuan Terhadap Persentase Karkas

Rataan persentase karkas broiler pada penelitian
ini disajikan pada Tabel 1. .
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Tabel 1. Rataan Persentase Karkas Broiber Per Ekor.

LM, Rumokay dtk

Efek Perlakuan Terhadap Persentase Lemak

U Perlakuan Abgenecy
Angan
— ::3 e Tﬁnﬁ.‘j 7 Rataan persentase lemak abdominal broiler
5 7104 | 7449 | 7720 | 7408 untuk masing-masing perlakuan disajikan pada
3. 7531 | 7016 | 7420 | 7533 | Tabel2.
4. 7632 | Ti2F | 7599 | T8 Tabel 2. Rataan Persentase Lemak Abdominal Per Ekor
5. 7585 T4.14 75.04 75.98
2 377.00 | 37865 | 379.56 | 374.34 o — slell ALl -
X 7540 | 7573 | 7590 T4.54 [ Pl P2 P3
I 1742 | L5010 | 1.584 | 1618
3 ' 1666 | 1.468 | 1241 | 1142
Pada Tabel 1 terlihat bahwa rataan 3 v21s | 1s70 | 1881 | 1220
persenmtase  Karkas  berlurut-turul  cenderung 4. 1.781 1648 | 1418 | 1.649
terjadi penurunan sesuai jumlah restriksi yang 5. 1709 | 1212 | 1360 | 1387
diberikan yaitu PO 75.40, P1 75.73, P2 75.91, 9133 | 7502 | 7.287 | 019
P3 74.84 yang masih termasuk dalam kisaran - LiSn | JA0E ) V7Y 1M
normal, persentase karkas fo cook adalah :
. reagy | Pada Tabel 2 terlibat bahwa rataan

66-T6 persen dari bobot hidup, hal ini berkaitan
dengan umur dan pertambahan (Tillman et al,
1998).

Hasil analisis keragaman menujukkan
bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata (P> 0,05) terhadap persentase karkas,
Tidak adanya perbedaan wang nyata terhadap
persentase karkas pada penelitian ini diduga
karena restriksi merangsang kerja  hormon
glukagon untuk memobilisasi pemanfaatan zat-
zat makanan secara efektif puna memenuhi
keperluan pertumbuhan (Ganeng, 1983).

Disamping ilu persentasi karkas yang
diperoleh mempakan juga efek dan pertumbuhan
jaringan lemak yang memberi andil dalam
penyusun karkas, tetapi lemak merupakan bagian
kecil dari karkas dam berat jemisnya rendah
sehingga efek lipolisis hormon glukagon belum
akan mempengaruhi penurunan akumulasi lemak
dalam adiposa broiler. Menurut Larbier {19907
restriksi ransum pada temak broiler reprodukiris
hingga pembatasan jumlah energi sebanyak
350 keal perhari dapal memberi pengaruh
positif pada pembentukan dan produksi telur,
Sedangkan dengan peningkatan jumlah energi
di atas batas tersebut akan tidak akan menambah
produksi telur.

persentase lemak abdominal berturut-turut, PO
1.826, P1 1.500, P2 1.457, P3 1.404, Menurt
Wilson er af (1983) bahwa produksi lemak
ahdominal ayam broiler selama pemeliharaan
& minggu adalah 2.7 — 4.1 persen dari bobot
hidup. Berarti persemiase lemak  abdominal
dari hasil penclitian ini masih lebih rendah
dibandingkan dengan pemyataan di atas. Hal
ini dapat disebabkan oleh perbedaan kandungan
energli ransum  dan  temperatur  lingkungan
(Mohebodini, 20007, Pada saal jaringan adiposa
abdominal telah mengalami perkembangan pada
tahap difcrensiasi maka jarnngan adiposa ini
telah mampu untuk melakukan fungsinya dalam
mensisnlesis, memobilisasi dan mengakumulasi
lemak. Proporsi lemak hasil sintesis  dan
akumulasi dapat dipantau melalui kuantifikasi
jumlah massa lemak yang terdapat dalam
jaringan lemak abdominal (Rumokoy, 20012).

Hasil analisa keragaman menunjukkan
bahwa perlakuan memberi pengaruh nyata (P <
0.05) terhadap persentase lemak abdominal. Uji
lanjut Dunnet diperoleh hasil persentase lemak
abdominal broiler pada perlakuan P2 dan P3
nyata lebih kecil (P<0.05) dibandingkan dengan
perlakuan PO, Sedangkan perlakuan P1 tidak
berbeda nyata (P=0.05) dibandingkan dengan
perlakuan PO. Hasil ini memperlihatkan bahwa
pengurangan atau pembatasan ransum dari 015
% akan mengecil. Hal ini dikarenakan jumlah
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bahan makanan oganik sumber energi semakin
berkurang yang berarti pula bahwa pemakaian
energi  dibandingkan dengan cnergi yang
tersedia dalam ransum yang dikonsumsi adalah
seimbang sebagaimana yang dilaporkan Wahju
(1992), penggunaan lemak scbagai sumber
energi dipermudah oleh efek lipolisis hormon
glukagon yang cenderung dominan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan jaringan adiposa yang telah
mengalami tahap diferensiasi dapat dideteksi
melalui akumulasi massa lemak sedangkan
restriksi ransum pada ternak broiler dari
penurunan 5 % sampai 15 % akan menurunkan
persentase lemak abdomen.

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan
untuk pelaksanaan berikutnya yaitu untuk
mengungkapkan secara mikroskopik  akan
pengaruh restriksi pada perkembangan jaringan
adiposa. Hal ini penting karena pada dasamya
penimbunan lemak terdapat pada jaringan
adiposa sehingga informasi tentang pengaruh
restrik tidak hanya diukur pada penampilan berat
lemak.
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